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RINGKASAN 

AGUNG WAHYU WIDIARTO. 18.41.0021. 2023. Produktivitas Rumput Odot 

(Pennisetum purpureum cv. Mott) Pada Beberapa Jenis Kompos. (Pembimbing : 

SRI WAHYUNI DAN ISMIARTI ) 

 

Tujuan penelitian adalah untuk membedakan kompos kotoran sapi, 

kompos kotoran kambing dan kompos isi rumen yang paling baik terhadap 

produksi rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott). Penelitian dilaksanakan 

pada bulan 9 September 2022 sampai bulan 12 Februari 2023 di lahan hijauan 

tanaman pakan dan laboratorium Fakultas Peternakan Universitas Darul Ulum 

Islamic Centre Sudirman GUPPI  Ungaran Kabupaten Semarang. 

 

 Materi yang digunakan dalam penelitian adalah tanah, kompos kotoran 

sapi, kompos kotoran kambing, kompos isi rumen, arang sekam, bibit rumput 

odot, molasses dan EM4. Alat yang digunakan berupa cangkul, polybag ukuran 20 

x 40, sabit, timbangan, meteran, ember dan oven.  

 

 Parameter yang diamati adalah bobot segar, kadar air dan bahan kering 

rumput odot. Data diperoleh dari penelitian ditabulasikan dan diolah dengan 

menggunakan Analisis Varian (ANOVA) untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh perlakuan, apabila terdapat perbedaan nyata P<0,05 dilanjutkan dengan 

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) untuk melihat perbedaan antar perlakuan.Rancangan 

yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 (empat) 

perlakuan dan 5 (lima) kali ulangan. Perlakuan penelitian yaitu P0 = tanah dan 

arang sekam dengan perbandingan 2 : 1, P1 = tanah, kompos kotoran sapi, dan 

arang sekam dengan perbandingan 3 : 2 : 1; P2 = tanah, kompos kotoran kambing, 

dan arang sekam dengan perbandingan 3 : 2 : 1; P3 = tanah, kompos isi rumen, 

dan arang sekam dengan perbandingan 3 : 2 : 1. 

  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian jenis kompos yang berbeda 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap produksi bahan kering ( rata rata 

62,25 g/polybag), tetapi memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 

produksi bobot segar (rata rata 712,75 g/polybag). Kompos kotoran kambing 

menghasilkan rumput odot dengan produktivitas terbaik. 

  

 

Kata Kunci : Rumput odot, kompos, kotoran sapi, kotoran kambing, isi rumen. 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

AGUNG WAHYU WIDIARTO. 18.41.0021. 2023. Productivity of Odot Grass 

(Pennisetum purpureum cv. Mott) on Several Types of Compost. (Supervisor: 

SRI WAHYUNI AND ISMIARTI) 

 

The purpose of the study was to differentiate cow dung compost, goat 

dung compost and rumen contents compost that are best for the production of 

dwarf elephant grass (Pennisetum purpureum cv. Mott). The research was 

conducted from September 9, 2022 to February 12, 2023 in the forage field and 

laboratory of Faculty of Animal Husbandry, Darul Ulum Islamic Center Sudirman 

GUPPI Ungaran University, Semarang Regency. 

 

 The materials used in the study were soil, cow dung compost, goat dung 

compost, rumen content compost, husk charcoal, dwarf elephant grass seeds, 

molasses and EM4. The tools used were hoe, polybag size 20 x 40, sickle, scales, 

meter, bucket and oven.  

 

 Parameters observed were fresh weight, moisture content and dry matter 

of dwarf elephant grass. Data obtained from the study were tabulated and 

processed using Analysis of Variance (ANOVA) to determine whether or not 

there was an effect of treatment, if there was a significant difference of P <0.05 

followed by the Honest Real Differential Test (BNJ) to see the differences 

between treatments. The research treatments were P0 = soil and husk charcoal 

with a ratio of 2: 1, P1 = soil, cow dung compost, and husk charcoal with a ratio 

of 3: 2 : 1; P2 = soil, goat manure compost, and husk charcoal with a ratio of 3 : 2 

: 1; P3 = soil, rumen contents compost, and husk charcoal with a ratio of 3 : 2 : 1. 

  

 The results showed that the provision of different types of compost gave a 

real effect (P < 0.05) on dry matter production (average 62.25 g/polybag), but 

gave a real effect (P < 0.05) on fresh weight production (average 712.75 

g/polybag). Goat manure compost produces dwarf elephant grass with the best 

productivity.  

  

 

Keywords: Dwarf elephant grass, compost, cow dung, goat dung, rumen contents. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pakan ternak merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 

keberhasilan usaha peternakan. Pakan hijauan merupakan sumber makanan utama 

yang dibutuhkan ternak ruminansia agar dapat bertahan hidup dan berkembang 

biak. Hijauan makanan ternak (HMT) secara umum berasal dari rumput dan 

leguminosa. Salah satu jenis rumput yang sering diberikan pada ternak ruminansia 

adalah rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott). Rumput odot atau biasa 

dinamakan dwarf elephant grass merupakan jenis rumput unggul dengan 

kandungan nutrisi baik dan produktivitas tinggi. Rumput odot mempunyai 

kemampuan produksi yang tinggi yaitu 49,39 - 57,71 ton/Ha/panen (Sada et al., 

2018). Rumput odot merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak yang 

berkualitas, dapat hidup diberbagai tempat, respon terhadap pemupukan, dan 

memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia (Lasamadi et al., 2013).  

 Hijauan makanan ternak dapat dikelompokkan menjadi hijauan segar, 

hijauan limbah pertanian, hijauan awetan, dan limbah pengolahan pertanian. 

Pakan ternak harus mengandung beberapa zat gizi, antara lain energi, protein, 

mineral, vitamin dan air. Pakan hijauan merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan usaha ternak ruminansia baik secara kualitas dan kuantitas. 
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Penanaman hijauan pakan pada lahan subur menghasilkan produktivitas 

hijauan pakan lebih baik dibandingkan lahan kritis atau kurang subur (Rica, 

2012). 
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Tanah subur sangat diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan 

hijauan pakan yang merupakan sumber pakan utama ternak ruminansia. Cara yang 

dapat dilakukan untuk menghasilkan tanah yang subur bagi pertumbuhan tanaman 

pakan salah satunya dengan pemupukan. Pupuk berdasarkan susunan kimiawinya 

digolongkan menjadi pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik terbuat 

dari tanaman dan hasil akhir hewan berupa feses, urin dan sisa pakan. Pupuk 

anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisik dan biologis dan 

merupakan hasil industri dari pabrik pembuat pupuk (Lingga dan Marsono, 2013). 

 Jenis pupuk organik salah satunya ialah pupuk kandang. Mayoritas 

masyarakat yang memelihara sapi dan kambing kotoran ternaknya dibuang 

maupun dibiarkan begitu saja di sebelah kandang. Limbah kotoran ternak yang 

melimpah dapat menimbulkan pencemaran udara berupa sumber bau tidak sedap. 

Guna mengatasi hal tersebut kotoran ternak dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

kandang. Pupuk kandang selain mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman juga mengandung asam humat, fulvat, hormon tumbuh, dan lain-lain 

yang dapat memacu pertumbuhan tanaman sehingga serapan hara oleh tanaman 

meningkat (Stevenson, 1994).Berdasarkan urian diatas, sehingga dapat dilakukan 

penelitian mengenai perbedaan jenis kompos terhadap produktivitas rumput odot. 

 

1.2. Tujuan 

 Tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengkaji kompos kotoran sapi, 

kompos kotoran kambing dan kompos isi rumen yang paling baik terhadap 

produksi rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott).  
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1.3. Manfaat 

 Manfaat penelitian adalah menambah ilmu tentang memanfaatkan limbah 

peternakan sebagai kompos dan menambah daya guna dari kotoran sapi dan 

kambing serta isi rumen sebagai media tanam hijauan pakan ternak. Penelitian ini 

diharapkan dapat diaplikasikan masyarakat bahwa kompos asal limbah peternakan 

lebih baik daripada pupuk anorganik dalam meningkatkan kesuburan tanah. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Produksi rumput odot yang diberi kompos isi rumen akan lebih banyak 

dibandingkan dengan rumput odot yang diberi kompos kotoran sapi maupun 

kambing.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Rumput Odot (Pennisetum Purpureum cv. Mott) 

Pennisetum purpureum cv. Mott merupakan jenis hijauan yang memiliki 

produksi tinggi, mudah dibudidayakan, memiliki kandungan nutrisi cukup baik 

dan sangat disukai ternak ruminansia. Rumput odot tetap disukai ternak saat 

diberikan dalam keadaan segar maupun bentuk hay atau rumput kering (Morais et 

al., 2007). Rumput odot memiliki ukuran yang lebih kecil, daun lebih lemas, tidak 

gatal karena bulu daun halus dan pertumbuhannya cepat daripada rumput gajah 

lainnya. Rumput odot dapat tumbuh di berbagai jenis tanah serta sangat responsif 

terhadap pemupukan. Rumput odot merupakan rumput yang tumbuh berumpun 

dan terus menerus menghasilkan anakan jika dilakukan pemangkasan secara 

teratur. Rumput odot dilihat dari aspek produksi dan kandungan protein kasar, 

lebih unggul dibandingkan dengan Brachiaria decumbens, Brachiaria ruziziensis. 

Kecernaan rumput odot sebanding dengan Brachiaria ruziziensis dan tetap lebih 

unggul dibandingkan Brachiaria decumbens dan Pennisetum notatum (Sirait et 

al., 2015). 

 Rumput gajah dikenal dengan napier grass atau elephant grass berasal 

dari Afrika Tropika, kemudian menyebar ke daerah tropika di dunia dan tumbuh 

alami di seluruh Asia Tenggara yang memiliki curah hujan tinggi serta musim 

kemarau tidak panjang. Kegiatan kultivar, terutama di Amerika, Filipina dan India 

(Sirait, 2017).   Rumput gajah mini memiliki dua kultivar yaitu Merkeron dan 
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Mott, yang dikembangkan di Tifton Station , Georgia Amerika Serikat. Kultivar 

Mott diperoleh dari hasil seleksi terbaik keturunan kultivar Merkeron, memiliki 

rasio daun dengan batang tinggi serta kualitas hijauan lebih baik (Cook et al., 

2005). 

2.1.1. Klasifikasi Rumput Odot 

   Rumput Pennisetum. purpureum cv. Mott dikenal dengan nama lokal 

rumput gajah mini atau rumput odot. Menurut Chemisquy et al. (2010) dan United 

States Department of Agriculture (USDA) (2012) klasifikasi rumput odot adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 Pennisetum. purpureum cv. Mott, Pennisetum. purpureum terdiri dari 

beberapa kultivar lain yaitu P. purpureum cv. Muaklek, Pennisetum. purpureum 

cv. Common, Pennisetum. purpureum cv. Wruk wona, Pennisetum. purpureum 

cv. Tifton dan Pennisetum. purpureum cv. Kampleng (Rengsirilku et al., 2013). 

Kingdom Plantae 

Sub-kingdom Tracheobionta 

Super-divisi Spermatophyta 

Divisi Magnoliophyta 

Kelas Liliopsida (monokotil) 

Sub-kelas Commolinidae 

Ordo Poales 

Famili Poaceae (suku rumput-rumputan) 

Bangsa Paniceae 

Genus Pennisetum 

Species Pennisetum purpureum cv. Mott 
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2.1.2. Karakteristik Rumput Pennisetum. purpureum cv. Mott 

 Rumput odot merupakan jenis rumput unggul karena produktifitas dan 

kandungan gizi cukup tinggi serta memiliki palatabilitas tinggi bagi ternak 

ruminansia. Rumput odot dapat hidup di berbagai tempat, toleran naungan, respon 

terhadap pemupukan dan menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi. 

Rumput odot tumbuh membentuk rumpun dengan akar serabut dan akan terus 

menghasilkan anakan, apabila dipanen secara teratur. Rumput odot memiliki 

karakter pertumbuhan daunnya lebih mengarah ke samping. Tinggi tanaman 

rumput odot lebih rendah dari rumput gajah sejenisnya. Menurut Sirait et al. 

(2015) rata rata tinggi tanaman odot adalah 96,3 cm pada umur panen dua bulan, 

sedangkan rumput gajah ketinggiannya  dapat mencapai 400-700 cm 

(Commonwealth Agricultural Bureau International (CABI)), 2014). Perbanyakan 

rumput odot dilakukan secara vegetatif menggunakan metode stek.  

 Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) memiliki karakteristik 

perbandingan rasio daun yang tinggi dibandingkan batang, jarak antar ruas lebih 

rapat. Rumput odot merupakan rumput yang sangat mudah dibudidayakan dan 

sangat disukai kambing, rumput ini mirip dengan rumput gajah, perbedaannya 

daun lebih lemas, tidak gatal karena bulu daun halus, pertumbuhannya sangat 

cepat (Lestari et al., 2012). 

Rumput odot dipanen pertama kali pada umur 70-80 hari. Beberapa ciri 

yang dapat diamati saat rumput siap panen pada waktu ruas batang sudah 

mencapai ukuran 15 cm. Rumput odot dapat dipanen pada umur 35-45 hari pada 

musim penghujan atau 40-50 hari pada musim kemarau (Syarifuddin, 2006). 
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2.1.3. Produksi Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott ) 

 Produksi rumput odot bervariasi dan dipengaruhi berbagai faktor, antara 

lain agroklimat, jarak tanam dan manajemen budidaya. Rumput ini merupakan 

salah satu rumput unggul dari daerah tropis memiliki produksi cukup tinggi yaitu 

60 ton/ha/panen, kandungan nutrisinya cukup tinggi (protein kasar (PK) 17-19%), 

total digestible nutrient (TDN) mencapai 64,31% dan presentase lignin hanya 

2,5% dari bahan kering (Hendian dan Putra, 2014). Pembudidayaan dengan 

memperhatikan penggunaan pupuk kandang dan ketersediaan air yang terbatas 

dapat meningkatkan produksi dan kualitas rumput odot.  

 Produksi bahan kering rumput odot pada perlakuan tanpa pemupukan N 

dan P sebanyak 24,22 ton/ha/tahun, sedangkan pada pemberian N dan P dengan 

dosis masing masing 120 dan 60 kg/ha/tahun, produksi BK mencapai 47.16 

ton/ha/tahun (Zahid et al., 2002). Menurut Halim et al. (2013) rasio daun dengan 

batang untuk rumput odot dan rumput gajah masing masing sebesar 1,4 dan 1,8. 

Berdasarkan produksi berat kering (BK) rumput odot sebesar 43,58 ton/ha/tahun 

diperoleh produksi BK daun sebanyak 25,42 ton/ha/tahun. Produksi rumput gajah 

sebesar 55,8 ton/ha/tahun diperoleh BK daun sebanyak 24,8 ton/ha/tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa rumput odot memiliki keunggulan dibandingkan dengan 

rumput gajah. 

2.2. Kompos 

Kompos merupakan bahan organik yang mengalami proses pelapukan 

karena adanya interaksi antara mikroorganisme yang bekerja didalamnya 

(Murbandono, 2007). Kompos adalah hasil penguraian tidak lengkap dari 
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campuran bahan organik yang dapat dipercepat secara artifisial oleh berbagai 

macam mikroba dalam kondisi lingkungan hangat, lembab dan aerob maupun 

anaerob (Crawford, 2008). Bahan organik merupakan salah satu unsur pembentuk 

kesuburan tanah yang berfungsi memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

(Pereira et al., 2014). Pembuatan kompos dilakukan dengan mengatur dan 

mengontrol campuran bahan organik yang seimbang, air yang cukup, pengaturan 

aerasi dan pemberian effective innoculant / aktivator pengomposan  (Manuputty et 

al., 2012). Aktivator merupakan bahan yang mampu meningkatkan dekomposisi 

bahan organik (Harahap et al., 2015).  

Kadar air sangat berpengaruh terhadap lamanya pengomposan bahan 

organik dalam kompos (Widiarti et al., 2015). Kadar air berkaitan dengan 

ketersediaan oksigen untuk aktivitas mikroorganisme aerobik, bila kadar air bahan 

berada pada kisaran 40-60,5% maka mikroorganisme pengurai akan bekerja 

optimal (Sriharti dan Salim, 2002). Kadar air dari bahan kompos berkisar 40%, 

maka mikroorganisme pengurai dapat bekerja optimal menguraikan bahan-bahan 

organik dalam kompos. Kadar air mengalami penurunan karena proses penguapan 

selama pengomposan bahan organik oleh mikroorganisme dan proses pembalikan 

kompos. Proses pembalikan dilakukan agar kompos tidak terlalu lembap/ 

mengurangi kadar air pada bahan organik. Kelembaban memiliki peranan penting 

dalam proses metabolisme mikroba dan suplai oksigen. Kompos yang terlalu 

lembap akan menyebabkan proses pengomposan berlangsung lebih lama.  

Kelembapan yang rendah, maka efisiensi degradasi akan menurun karena 
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kurangnya air untuk melarutkan bahan organik akan didekomposisi 

mikroorganisme sebagai sumber energi (Pandebesie dan Rayuanti, 2012). 

Semakin lama waktu pengomposan, maka kadar karbon dalam pupuk 

kandang semakin menurun. Hal ini disebabkan mikroba menggunakan karbon 

untuk berkembangbiak (Murtalaningsih, 2001). Mikroba mengambil energi untuk 

penguraian bahan organik dari kalori yang dihasilkan dalam reaksi biokimia. 

Contoh reaksi biokimia yaitu perubahan zat karbohidrat menjadi gas CO2 dan 

H2O terus menerus sehingga kandungan zat karbon dalam pupuk kandang turun 

semakin rendah (Subali dan Ellianawati, 2010). Kadar C-organik di dalam 

kompos menunjukkan kemampuannya untuk memperbaiki sifat tanah                                

(Sriharti dan Salim, 2010). 

Secara fisik kompos mampu menstabilkan agregat tanah, memperbaiki 

aerasi dan drainase tanah, serta mampu meningkatkan kemampuan tanah menahan 

air. Secara kimiawi, kompos dapat meningkatkan unsur hara tanah makro maupun 

mikro dan meningkatkan efisiensi pengambilan unsur hara tanah. Secara biologis, 

kompos dapat menjadi sumber energi bagi mikroorganisme tanah yang mampu 

melepaskan hara bagi tanaman. 

2.3. Kompos Kotoran Sapi 

Pupuk kandang merupakan pupuk organik yang berasal dari hewan, salah 

satunya adalah pupuk dari kotoran sapi. Kotoran sapi merupakan salah satu bahan 

potensial untuk membuat pupuk organik. Satu ekor sapi setiap harinya 

menghasilkan kotoran sekitar 8-10 kg per hari atau 2,6-3,6 ton per tahun 

(Budiyanto et al., 2010). Kotoran sapi adalah limbah hasil pencernaan sapi, 
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kotoran sapi memiliki warna yang bervariasi dari kehijauan hingga kehitaman, 

tergantung pakan yang dimakan. Kandungan  unsur hara dalam kotoran sapi 

bervariasi tergantung pada keaadan tingkat produksinya. Kandungan unsur hara di 

dalam pupuk kotoran sapi yaitu N (0,7-1,3%), P2O5 (1,5-2,0%), K2O5 (0,5-0,8%), 

C organik (10,0-11,0%, MgO (0,5-0,7%) dan C/N ratio (14,0-18,0) dengan kadar 

C/N rasio tinggi. Kotoran sapi perlu dimaksimalkan penggunaanya dengan cara 

pengomposan agar menjadi kompos kotoran sapi dengan C/N rasio rendah 

(Hartatik dan Widowati, 2006). 

2.4. Kompos Kotoran Kambing 

 Kotoran kambing dalam usaha ternak belum dimanfaatkan secara 

maksimal. Kotoran kambing ditumpuk di belakang kandang selama berbulan-

bulan lamanya, digunakan seperlunya untuk pupuk tanaman dan lainnya dibuang. 

Kandungan nutrisi kompos berbasis kotoran kambing dan kotoran sapi yang 

diteliti Noviani (2009), diperoleh hasil bahwa kompos kotoran kambing memiliki 

kandungan nutrisi berupa karbon organik yang jumlahnya hampir dua kali lebih 

besar daripada kompos kotoran sapi yaitu 30,17% dan 15,39%. Hal ini 

menjadikan kompos kotoran kambing menjadi unggulan dengan ciri yang baik 

karena karbon merupakan komponen yang digunakan mikroorganisme untuk 

metabolisme. Kotoran kambing mengadung rasio C/N sebesar 21,12% (Cahaya 

dan Nugroho, 2008). Kadar hara kotoran kambing mengandung N sebesar 1,41%, 

kandungan P sebesar 0,54%, dan kandungan K sebesar 0,75% (Hartatik, 2006).  

 Kotoran kambing dapat digunakan sebagai bahan organik pada pembuatan 

pupuk organik karena kandungan unsur haranya relatif tinggi dan juga memiliki 
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C/N rasio >30 yang tinggi, sehingga harus diolah lebih lanjut. Upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan cara pengomposan. Proses 

pengomposan dapat menurunkan rasio C/N bahan organik hingga sama dengan 

C/N tanah <20 (Trivana dan Pradhana, 2017). Pengomposan secara alami 

berlangsung lama dan lambat, untuk mempercepat pengomposan dikembangkan 

teknologi-teknologi, antara lain menggunakan aktivator sehingga pengomposan 

berjalan lebih cepat dan efisien (Arisha et al., 2003).  

2.5. Kompos Isi Rumen 

 Isi rumen merupakan salah satu limbah rumah potong hewan yang belum 

dimanfaatkan secara optimal bahkan ada yang dibuang begitu saja, sehingga 

menimbulkan pencemaran lingkungan. Limbah isi rumen sangat potensial 

dimanfaatkan untuk bahan pakan karena isi rumen merupakan bahan pakan yang 

belum tercerna juga terdapat organisme rumen yang merupakan sumber vitamin 

B. Cairan rumen dari limbah rumah potong hewan dapat dimanfaatkan sebagai 

biostarter untuk mempercepat proses fermentasi. Bioaktivator rumen sapi 

merupakan limbah dari rumah pemotongan hewan yang berupa rumput yang 

belum terfermentasi dan tercerna secara sempurna oleh hewan. Bioaktivator 

adalah bahan yang mengandung mikroorganisme efektif dan secara aktif dapat 

membantu proses dekomposisi bahan organik (Sirait et al., 2015). 

 Kompos isi rumen sapi dapat memperbaiki kondisi media tanam seperti 

perbaikan sifat fisik, biologi dan kimia tanah. Keadaan ini berbeda dengan kondisi 

media tanam tanpa pemberian kompos isi rumen sapi. Pemberian kompos isi 

rumen sapi sebagai sumber bahan organik mampu meningkatkan daya ikat air, 
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serta memperbaiki aerase dan drainase, sehingga memungkinkan perakaran 

tanaman berkembang baik akibatnya penyerapan unsur hara berjalan lancar. 

Kompos isi rumen sapi mengandung unsur N (2,56%), P (0,15%) dan K (0,11%) 

dan kandungan C/N rendah (7,21%), sehingga dapat memperbaiki pertumbuhan 

dan produksi tanaman. Hairiah (2000) menyatakan tingginya kandungan bahan 

organik tanah dapat mempertahankan kualitas fisik tanah untuk membantu 

perkembangan akar tanaman dan kelancaran pergerakan air tanah melalui 

pembentukan pori tanah dan kemantapan agregat tanah. Hardjowigeno (2004) 

mengemukakan bahan organik akan merubah struktur tanah sehingga oksigen 

tersedia dalam jumlah yang cukup. 

Isi rumen sapi sebagai alternatif untuk mempercepat proses pengomposan. 

Bakteri yang terdapat di dalam rumen sapi diduga dapat mempercepat pelapukan 

pada fermentasi limbah pathogen. Mikroorganisme yang ada pada isi rumen sapi 

mampu meningkatkan jumlah unsur hara terutama kandungan nitrogen, 

mengendalikan penyakit dan menekan jumlah bakteri pathogen (Suripti, 2012). 

 Beberapa jenis bakteri/mikroba dalam isi rumen adalah (a) mikroba 

lipolitik, (b) mikroba pembentuk asam, (c) mikroba amimolitik, (d) mikroba 

selulotik, (e) mikroba proteolitik (Sutrisno et al., 1994). 

2.6. Media Tanam 

 Budidaya rumput odot dipengaruhi faktor lingkungan untuk mencapai 

pertumbuhan dan hasil yang optimal. Hayati et al. (2012) menyatakan bahwa 

faktor lingkungan berperan penting dalam proses pertumbuhan tanaman. Media 

tumbuh adalah salah satu faktor lingkungan yang perlu diperhatikan. Media tanam 
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yang baik biasanya campuran dari pasir, tanah, pupuk kandang. Media tanam 

menurut Wuryaningsih (1994) adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan 

tanaman, tempat akar atau bakal akar akan tumbuh dan berkembang, media tanam 

juga sebagai tempat berpegangnya akar, agar tanaman dapat tegak kokoh berdiri 

dan sebagai sarana untuk tanaman hidup.  

 Tanah adalah lapisan permukaan bumi yang berfungsi sebagai tempat 

pertumbuhan tanaman dan pemasok unsur hara untuk tanaman. Kesuburan tanah 

adalah suatu keadaan tanah dimana air, udara dan unsur hara dalam keaadan 

cukup seimbang dan sesuai dengan kebutuhan tanaman, baik fisik, kimia dan 

biologis tanah. Tanah mempunyai ciri khas dan sifat yang berbeda-beda antara 

tempat satu dengan lainnya. Sifat itu antara lain sifat fisik dan sifat kimia yaitu 

kadar lengas tanah, tekstur tanah, struktur tanah, konsistensi tanah, kemantapan 

agregat, pH meter, bahan organik tanah (Nuriyah, 2020). Sekam bakar juga dapat 

digunakan sebagai bahan media tanaman, sekam bakar adalah sekam padi yang 

telah dibakar dengan pembakaran tidak sempurna, hasil yang diperoleh berupa 

arang sekam (Supriati dan Herliana, 2011). Arang sekam mempunyai sifat mudah 

mengikat air, tidak menggumpal, harganya relatif murah, mudah didapat, dapat 

meningkatkan pH tanah (Prihmantoro dan Indriani, 2003).
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada 9 September 2022 sampai 12 Februari 2023 di 

lahan hijauan tanaman pakan dan laboratorium Fakultas Peternakan Universitas 

Darul Ulum Islamic Centre Sudirman GUPPI  Ungaran Kabupaten Semarang. 

3.1. Materi Penelitian 

 Materi yang digunakan dalam penelitian adalah tanah, kompos kotoran 

sapi, kompos kotoran kambing, kompos isi rumen, arang sekam, bibit rumput 

odot, cangkul, polybag ukuran 20 x 40, sabit, timbangan digital, timbangan 

analitik, meteran,ember dan oven. Tempat penanaman di lahan hijauan pakan 

ternak Fakultas Peternakan Undaris Ungaran. 

3.2. Metode Penelitian 

3.2.1. Persiapan 

1. Pembuatan arang sekam  

a. Sekam ditempatkan disekitar kawat ram berbentuk tabung berdiameter 

± 20 cm dan tinggi 100 cm. 

b.  Kawat ram diisi kayu bakar sampai penuh dan dibakar selama 4-6 

jam  
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c. Sekam yang sudah menjadi arang disiram air supaya tetap utuh, 

setelah disiram  air arang dipisahkan dari perapian dan siap 

digunakan.
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2. Pembuatan kompos kotoran sapi  

 Pembuatan kompos kotoran sapi dengan bahan yaitu kotoran sapi 

sebanyak 20 kg, campuran EM4 dan molases sebanyak 500 ml dan air 

sebanyak 2 liter. Kotoran sapi yang sudah kering dibentuk gundukan dan 

dilubangi bagian tengah gundukan. EM4, molases, dan air dicampurkan 

dengan kotoran sapi dan diaduk secara merata kemudian dimasukan 

dalam ember. Campuran kompos sapi diperam selama 45 hari dan diaduk 

pada hari ke 21 dan 42. Kompos yang sudah jadi diangin anginkan 

selama 3 hari dan kompos sudah siap digunakan.  

3. Pembuatan kompos kotoran kambing 

 Pembuatan kompos kotoran kambing dengan bahan yaitu kotoran 

kambing sebanyak 20 kg, campuran EM4, dan molases sebanyak 500 ml 

dan air sebanyak 2 liter. Kotoran kambing yang sudah kering dibentuk 

gundukan dan dilubangi bagian tengah gundukan. EM4, molases, dan air 

dicampurkan dengan kotoran kambing dan diaduk secara merata 

kemudian dimasukan dalam ember. Campuran kompos kambing diperam 

selama 45 hari dan diaduk pada hari ke 21 dan 42. Kompos yang sudah 

jadi diangin anginkan selama 3 hari dan kompos sudah siap digunakan. 

4. Pembuatan kompos isi rumen 

Pembuatan kompos isi rumen sapi dengan bahan yaitu isi rumen sapi 

sebanyak 20 kg, campuran EM4 dan molases sebanyak 500 ml dan air 

sebanyak 2 liter. Isi rumen sapi yang sudah kering dibentuk gundukan 

dan dilubangi bagian tengah gundukan. EM4, molases dan air 
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dicampurkan dengan isi rumen sapi dan diaduk secara merata kemudian 

dimasukan dalam ember. Campuran isi rumen sapi diperam selama 45 

hari dan diaduk pada hari ke 21 dan 42. Kompos yang sudah jadi diangin 

anginkan selama 3 hari dan kompos sudah siap digunakan. 

3.2.2. Pelaksanaan 

 Tahap pelaksanaan ini meliputi penempatam polybag dalam lahan dengan 

jarak 25cm per polybag, penanaman 1 stek/polybag, penanaman rumput odot 

dilakukan dengan menggunakan metode stek. Stek tersebut minimal dipotong 2 

sampai 3 ruas. Stek di potong dengan posisi miring sekitar 45
o 

, sehingga mudah 

di tanam dan agar memudahkan tunas cepat tumbuh, tinggi stek disamakan yaitu 

sekitar 10 cm dari atas permukaan tanah. 

Pemupukan diberikan secara bersamaan dan dicampur beberapa pupuk 

dengan tanah dan sekam bakar. Pemeliharaan dilakukan dengan cara menyiram 

tanaman setiap 2 hari sekali kecuali pada saat hujan tidak dilakukan penyiraman. 

Pemanenan dilakukan pada hari ke 50 - 60 dengan jarak potong 10 cm dari 

permukaan tanah hal tersebut dilakukan untuk menyeragamkan tanaman.  Batang 

dan daun tanaman dipisahkan dan ditimbang terpisah untuk mengetahui bobot 

segar masing-masing. Sampel diambil dari setiap perlakuan kemudian di oven 

untuk mengetahui kadar air dan berat kering hijauan pakan . 

3.2.3. Rancangan Penelitian 

 Penelitian dilakukan secara eksperimen yakni melakukan percobaan 

berbagai jenis pupuk pada rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott)  dengan 
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menyetarakan komposisi media tanam. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), dengan 4 (empat) perlakuan dan 5 (lima) ulangan. 

Perlakuan yang diujikan adalah sebagai berikut : 

P0  = tanah dan arang sekam dengan perbandingan 2 : 1 

P1  = tanah, kompos kotoran sapi dan arang sekam dengan perbandingan 3:2:1 

P2  = tanah, kompos kotoran kambing, dan arang sekam dengan 

perbandingan 3:2:1 

P3  = tanah, kompos isi rumen, dan arang sekam dengan perbandingan 3: 2: 1 

  Model matematika rancangan (Nugroho, 2008) adalah : 

Yij = µ + Ti +  ij ..................... (1) 

Keterang, 

Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ = nilai rataan umum 

Ti =pengaruh perlakuan ke-i  

 ij = pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i = perlakuan 4 (empat) 

j = ulangan 5 (lima) 

3.3. Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan Analisis Varian 

(ANOVA) untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan, apabila terdapat 

perbedaan nyata P<0,05 dilanjutkan dengan Uji  Beda Nyata Jujur (BNJ) untuk 

melihat perbedaan antar perlakuan (Nugroho, 2008). 
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3.4. Parameter Penelitian 

1. Bobot Segar 

Rumput odot ditimbang keseluruhan untuk mengetahui bobot segar 

total rumput, kemudian daun dan batang ditimbang secara terpisah. 

2. Bahan Kering  

Rumput odot diambil sampel sebanyak 100 g dari masing masing 

perlakuan. Sampel dianalisis kadar air dan BK (bahan kering) nya 

kemudian dimasukan dalam oven dengan suhu 105
o
C selama 48 jam dan 

ditimbang hasilnya untuk mengukur bahan kering hijauan.  

Penghitungan kadar air rumput odot dengan rumus : 

Kadar air (%) = 
Berat sebelum dioven (g) - berat setelah dioven (g)

Berat sebelum dioven
 x 100%  

  Penghitungan bahan kering (BK) rumput odot dengan rumus : 

Bahan kering % (BK) =  
Berat setelah dioven (g)

Berat sebelum dioven
 x 100%      

Produksi bahan kering (PBK) = % BK x produksi bobot segar  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Produksi Berat Segar Rumput Odot 

 Berat segar merupakan total berat tanaman yang menunjukan hasil 

metabolik suatu tanaman, organ tanaman yang tumbuh semakin banyak akan 

menyebabkan penyerapan air dan unsur hara dalam tanah semakin optimal 

sehinggs terjadi peningkatan pembelahan sel, yang diikuti berat segar tanaman 

tersebut meningkat. Rata rata produksi bobot segar rumput odot dengan 

pemberian jenis kompos yang berbeda disajikan pada Tabel. 1 

Tabel 1.  Produksi Bobot Segar Rumput Odot Dengan Pemberian Jenis Kompos 

Yang Berbeda Dengan Satuan Gram. 

Perlakuan 
Ulangan  Total Rerata 

1 2 3 4 5 (g) (g) 

Kontrol 265 340 280 340 140 1.365 273
c 

Kompos Kotoran Sapi 620 920 555 930 630 3.655 731
ab 

Kompos Kotoran 

Kambing 
1.605 1.485 1.575 1.000 770 6.435 1.287

a 

Kompos Isi Rumen 360 770 725 415 530 2.800 560
b 

Keterangan : a-b-cSuperscript yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan  perbedaan yang nyata (P<0,05).  

 

 

Berdasarkan hasil sidik ragam ANOVA menunjukan bahwa perlakuan 

dengan pemberian jenis kompos yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap produksi bobot segar rumput odot,  yang artinya semua perlakuan yang 

diberi kompos memberikan respon yang lebih baik dibandingkan dengan 
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perlakuan kontrol.  Hasil uji lanjut BNJ terhadap produksi berat segar menunjukan 

bahwa perlakuan kompos kotoran kambing berbeda nyata terhadap perlakuan 

lainya  (P0, P1 dan P3). Perlakuan dengan menggunakan kompos kotoran 

kambing merupakan perlakuan dengan produksi bobot segar tertinggi yang 

mencapai 1287 gram/ polybag dengan permberian kompos kotoran kambing dan 

yang terendah terdapat pada perlakuan kontrol yang tanpa pemberian pupuk  yaitu 

273 gram/polybag  dari hasil rata rata setiap ulangan dimana terdiri dari lima 

ulangan. Bobot segar tertinggi tanaman yang diperoleh (1287 g/polybag) lebih 

tinggi dari produksi bobot segar yakni 578 g/polybag (Amah et al., 2021).  

 Perbedaan berat segar pada tanaman karena faktor lingkungan pada media 

tanam. Menurut  Dapa (2016) selain unsur hara produksi rumput juga dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan dan iklim. Penggunaan kompos kotoran ternak 

menyebabkan adanya penambahan hara bagi pertumbuhan rumput sehingga bobot 

segar yang dihasilkan semakin tinggi. Semakin tinggi kadar air tanah maka 

penyerapan dan perpindahan unsur hara dan air akan lebih baik sehingga 

pertumbuhan tanaman akan meningkat. Perlakuan dengan menggunakan kompos 

kotoran kambing menghasilkan produksi berat segar tertinggi dikarenakan media 

tanam kompos kotoran kambing mengandung kadar C/N ratio lebih tinggi yaitu 

sebesar 21,12% dari perlakuan yang menggunakan kompos kotoran sapi, dan 

kompos isi rumen yang masing masing memiliki C/N yaitu 18,00% dan 7,21%. 

Pertambahan jumlah anakan berkaitan erat dengan unsur hara makro salah satunya 

adalah unsur Nitrogen. Unsur Nitrogen dibutuhkan tanaman untuk pembentukan 

klorofil dan protein.  
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Kandungan hara kompos sapi yaitu N 1,30%; P 2,00%; dan K 0,8% dan 

kandungan hara kompos isi rumen N 2,56%; P 0,15%; dan K 0,11%. Kompos 

kotoran kambing kandungan hara N 1,14%; P 0,54%; dan K 0,75%. Kandungan 

hara pada kompos kotoran kambing lebih seimbang dibandingkan dengan kompos 

kotoran sapi dan kompos isi rumen. Ketersediaan mineral esensial yang 

dibutuhkan tanaman seperti N, P, dan K yang cukup akan menjamin proses 

pertumbuhan tanaman dengan baik, sedangkan  ketidakseimbangan nutrien 

berpengaruh terhadap proses metabolisme tanaman (Hapsari, 2013). Produksi 

bobot segar rumput odot dapat ditujukan pada ilustrasi 1. 

 

Ilustrasi 1.Produks  rumput odot menggunakan jenis  kompos yang berbeda 

 

4.2. Produksi Bahan Kering Rumput Odot 

 Berat kering udara tanaman erat hubungannya dengan meningkatnya 

pertumbuhan dan perkembangan dalam menyerap hara untuk pertumbuhan dan 

perkembangan bagian vegetatif tanaman. Produksi bahan kering rumput odot 

dengan pemberian jenis kompos yang berbeda disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2.   Produksi Bahan Kering Rumput Odot Dengan Pemberian Jenis 

Kompos Yang Berbeda. 

Perlakuan  
Ulangan Total 

(g) 

Rerata 

(g) 1 2 3 4 5 

P0 25,88 28,51 28,79 30,40 11,78 125,37 25,07
c 

P1 56,39 87,33 44,81 86,58 55,80 330,90 66,18
b 

P2 137,74 135,05 144,24 79,01 56,78 552,82 110,56
a 

P3 26,61 77,37 72,27 33,62 45,97 255,84 51,17
b 

Keterangan : a-b-cSuperscript yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan  perbedaan yang nyata (P<0,05).  

 P0 : Kontrol ; P1 : Kompos kotoran sapi ; P2 : Kompos kotoran 

kambing ; P3 : Kompos isi rumen. 

Hasil  analisis sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan dengan 

pemberian jenis kompos yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

produksi bahan kering rumput odot. Produksi bahan kering  menggunakan 

kompos kotoran kambing lebih tinggi  yaitu 110,17 g/polybag dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Perlakuan dengan menggunakan kompos kotoran sapi 

(66,18 g/polybag) memperoleh hasil produksi sedikit lebih tinggi dibanding 

dengan menggunakan kompos isi rumen (51,17 g/polybag). 

 Produksi  bahan kering merupakan hasil kali kadar bahan kering dengan 

produksi bobot segar, sehingga jika kadar bahan kering relatif sama maka 

produksi bahan kering akan cenderung sama dengan produksi bobot segar rumput. 

Rata rata kadar bahan kering rumput odot pada penelitiian ini adalah 9%. Rata 

rata produksi bahan kering lebih rendah jika dibandingkan dengan bahan kering 

rumput gajah menurut hasil penelitian Halim et al. (2013) yakni sebesar 16,16%. 

Barat kering rumput rendah karena pemberian pupuk yang belum mencukupi 



24 

 

 

 

kebutuhan unsur hara sehingga menghasilkan produksi bahan kering yang lebih 

rendah.  

Pemberian beberapa jenis kompos yang berbeda tidak mempengaruhi 

produksi bahan kering rumput odot. Kompos dengan kandungan unsur hara yang 

berbeda tidak berpengaruh pada bahan kering rumput dikarenakan penyerapan 

nutrisi yang diserap oleh tanaman  relatif sama, sehingga menghasilkan produksi 

bahan kering yang lebih rendah, hal ini tidak berbanding lurus dengan produksi 

bobot segar.  

Hal ini disebabkan penanaman rumput dilakukan  pada bulan Desember 

sampai bulan Februari yang merupakan musim hujan sehingga unsur hara larut 

bersama aliran air hujan. Faktor iklim yang dimana pada saat penelitian curah 

hujan cukup tinggi, sehingga cahaya matahari tidak muncul secara maksimal dan 

menggangu proses fotosintesis dari rumput odot. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Budiana (1993) menyatakan bahwa makin tinggi laju proses fotosintesis maka 

semakin tinggi karbohidrat dan protein yang dihasilkan tanaman sehingga bahan 

kering yang dihasilkan juga semakin tinggi. Nitrogen merupakan unsur hara yang 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman yang mudah larut dalam air dan mudah 

berubah menjadi amonia dan karbondioksida yang merupakan gas mudah 

menguap (Lingga dan Marsono, 2000).
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

1. Jenis kompos yang berbeda berpengaruh terhadap produksi bahan 

segar rumput odot-odot (Pennisetum Purpureum cv. Mott ). 

2. Kompos kotoran kambing menghasilkan rumput odot dengan 

produktivitas terbaik. 

 

5.2. SARAN 

 Berdasarkan penelitian ini dapat disarankan bahwa kompos kotoran 

kambing yang diaplikasikan pada lahan tanam dapat meningkatkan produktivitas 

rumput odot. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Produksi Bobot Segar Dan Produksi Bahan Kering Rumput 

Odot Dengan Pemberian Kompos Yang Berbeda.  

Perlakuan 
Produksi Bobot 

Segar (g) 

Kadar Bahan 

Kering (%) 
 

Produksi Bahan 

Kering (g) 

P0U1 265 10  25,88 

P0U2 340 8  28,51 

P0U3 280 10  28,79 

P0U4 340 9  30,40 

P0U5 140 8  11,78 

P1U1 620 9  56,39 

P1U2 920 9  87,33 

P1U3 555 8  44,81 

P1U4 930 9  86,58 

P1U5 630 9  55,80 

P2U1 1605 9  137,74 

P2U2 1485 9  135,05 

P2U3 1575 9  144,24 

P2U4 1000 8  79,01 

P2U5 770 7  56,78 

P3U1 360 7  26,61 

P3U2 770 10  77,37 

P3U3 725 10  72,27 

P3U4 415 8  33,62 

P3U5 530 9  45,97 

Rata rata 712,75 9  63,25 
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Lampiran 2. Analisis Produksi Bobot Segar Rumput Odot Dengan Pemberian 

Kompos Yang Berbeda. 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(g) 

Rerata 

(g) 1 2 3 4 5 

P0 265 340 280 340 140 1365 273 

P1 620 920 555 930 630 3655 731 

P2 1605 1485 1575 1000 770 6435 1287 

P3 360 770 725 415 530 2800 560 

 

CV  =           = 33 % 

 

Transformasi    

Perlakuan 
Ulangan Total 

(g) 

Rerata 

(g) 1 2 3 4 5 

P0 2,42 2,53 2,45 2,53 2,15 12,08 2,42 

P1 2,79 2,96 2,74 2,97 2,80 14,27 2,85 

P2 3,21 3,17 3,20 3,00 2,89 15,46 3,09 

P3 2,56 2,89 2,86 2,62 2,72 13,65 2,73 

 

db perlakuan = t - 1 = 3 

db galat = t (t - 1) = 16 

db total = t . r - 1 = 19 

FK  = 
   2

t   r
 = 153,76 

JKT  = ∑  ij
2 

ij     = (2,42)
2
 + ... + (2,27)

2
 - FK = 1,50 

JKP  = 
∑  ij

2
ij

r
-  K = 

(12 0 )
2
 …  (13   )2

 
-1 3    = 1,19 

JKG  = JKT - JKP = 0,31 

 KTG 

rata rata
 x 100% 
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Tabel Anova 

 

Source of 

Variation 
JK df KT Fhitung 

F tabel 
NOTASI 

0,05 0,01 

perlakuan 1,19 3 0,40 20,48 3,24 5,29 ** 

galat 0,31 16 0,02 
    

 
 

      
Total 1,50 19 

     
** Perlakuan berpengaruh nyata (P<0,01) 

CV  =         = 5% 

 

 

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

Tukey HSD
a
 

PERLAKUA

N 
N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P0 5 2.4160   

P3 5  2.7300  

P1 5  2.8520 2.8520 

P2 5   3.0940 

Sig.  1.000 .522 .060 

 

 

Notasi   : P2
a
, P1

ab
, P3

b
, dan P0

c 

Kesimpulan  : Perlakuan P2 berpengaruh nyata dengan P0, P1,dan P3 

 

 

 

 

 

 KTG 

rata rata
 x 100%   
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Lampiran 3. Analisis Produksi Bahan Kering Rumput Odot Dengan Pemberian 

Kompos Yang Berbeda. 

Perlakuan   
Ulangan Total 

(g) 

Rerata 

(g) 1 2 3 4 5 

P0 25,88 28,51 28,79 30,40 11,78 125,37 25,07 

P1 56,39 87,33 44,81 86,58 55,80 330,90 66,18 

P2 137,74 135,05 144,24 79,01 56,78 552,82 110,56 

P3 26,61 77,37 72,27 33,62 45,97 255,84 51,17 

 

CV  =            = 40%  

 

Transformasi    

 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(g) 

Rerata 

(g) 1 2 3 4 5 

P0 1,41 1,46 1,46 1,48 1,07 6,88 1,38 

P1 1,75 1,94 1,65 1,94 1,75 9,03 1,81 

P2 2,14 2,13 2,16 1,90 1,75 10,08 2,02 

P3 1,43 1,89 1,86 1,53 1,66 8,36 1,67 

 

db perlakuan = t - 1 = 3 

db galat = t (t - 1) = 16 

db total = t . r - 1 = 19 

FK  = 
   2

t   r
 = 59 

JKT  = ∑  ij
2 

ij     = (1,41)
2
 + ... + (1,66)

2
 - 59 = 1,56 

JKP  = 
∑  ij

2
ij

r
-  K = 

(    )
2
 …  (  3 )2

 
    = 1,08 

JKG  = JKT - JKP = 0,48 

 

 KTG 

rata rata
 x 100% 
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Tabel Anova 

 

Source of 

Variation 
JK df KT Fhitung 

F tabel 
NOTASI 

0,05 0,01 

perlakuan 1,08 3 0,36 11,96 3,24 5,29 ** 

galat 0,48 16 0,03 
    

 
 

      
Total 1,56 19 

     
** Perlakuan berpengaruh nyata (P<0,01) 

CV =       = 10% 

 

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

 

Tukey HSD
a
 

PERLAKUA

N 
N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

0 5 1.38   

3 5  1.67  

1 5  1.80  

2 5   2.01 

Sig.  .068 .626 .258 

 

 

Notasi   : P2
a
, P1

b
, P3

b
, dan P0

c 

Kesimpulan  : Perlakuan P2 berpengaruh nyata dengan P0, P1,dan P3 

  

 KTG 

rata rata
 x 100% 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Pengukuran rumput odot 

 

Gambar 2. Penimbangan kompos 

 

Gambar 3. Bibit rumput odot 

 

Gambar 4. Penanaman stek 

 

Gambar 5. Persiapan lahan tanam 

 

Gambar 6. Pemotongan rumput odot 
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